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Lampiran 1. Surat keterangan benar-benar melakukan penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2. 

Instrumen Penelitian Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sdn Kabuh  

A. Pedoman Observasi 

Ketika melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan 

pedoman observasi yang disusun untuk mempermudah peneliti dalam 

melakukan penelitian di SDN Kabuh Jombang. Berikut adalah pedoman 

observasi yang digunakan peneliti. 

1. Pemahaman Siswa di SDN Kabuh Jombang 

b. Mengetahui pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SDN Kabuh Jombang 

2. Langkah-langkah Penerapan Pembelajaran Kurikulum Merdeka di 

SDN         Kabuh Jombang 

a. Mengetahui langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan kurikulum merdeka 

b. Mengetahui pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

B. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi yang disusun oleh peneliti untuk 

mengambil beberapa arsip dokumen di SDN  Kabuh Jombang untuk 

memenuhi kevalidan data baik observasi maupun wawancara seperti: 

1. Gambar/foto penerapan kurikulum merdeka di SDN Kabuh Jombang. 

2. Catatan nilai tugas PAI. 

3. Modul Ajar Kurikulum Merdeka Pendidikan Agama Islam 

C. Pedoman Wawancara 

 Ketika melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan 

pedoman wawancara yang disusun untuk mempermudah peneliti saat 

melakukan penelitian di SDN MANDURO 1 Kabuh Jombang. Berikut 

adalah pedoman wawancara yang digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitian. 



 

 

 
 

 

1. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka dalam Pendidikan Islam di SDN Kabuh? 

Jawaban: "Tantangan terbesar adalah perubahan mindset. Guru harus 

beradaptasi dari metode pengajaran ke metode yang lebih dinamis. Selain 

itu, kami juga perlu memastikan bahwa semua pihak, termasuk orang tua 

siswa, memahami dan mendukung perubahan ini (Guru PAI 2024)." 

2. Apa latar belakang diterapkannya Kurikulum Merdeka di SDN Kabuh? 

Jawaban: “Penerapan kurikulum merdeka sebenarnya ingin mengikuti 

perkembangan pendidikan agar tidak tertinggal. Tujuan dari adanya 

kurikulum merdeka memiliki kesamaan dengan target sekolah yaitu 

memberikan pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik, akhirnya 

tujuan khusus sekolah ini adalah mengintegrasikan (menggabungkan) 

kurikulum merdeka” (Kepala Sekolah, 2023). 
3. Bagaimana perencanaan awal dalam penerapan Kurikulum Merdeka di 

SDN Kabuh? 

Jawaban: “Untuk perencanaan awalnya sendiri kita lebih memaksimalkan 

dalam mengikuti pelatihan-pelatihan atau workshop terkait kurikulum 

merdeka. Karena waktu awal dulu memang benar-benar baru di terapkan 

jadi sangat memerlukan arahan dan sharing dari yang lainnya. Maka dari itu 

bapak/ibu guru di SDN Kabuh Jombang di ajak mengikuti workshop atau 

bimbingan bersama demi kemajuan dan peningkatan pemahaman guru 

terhadap kurikulum merdeka” (Kepala Sekolah, 2023). 

4. Seberapa sering Anda mengikuti pelatihan terkait Kurikulum Merdeka? 

Jawaban: “Sudah beberapa kali saya mengikuti pelatihan, semoga dapat 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan berikutnya. Hal itu bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman guru terkait kurikulum merdeka. 

Alhamdulillah ada perubahan yang baik selama mengikuti pelatihan 

kurikulum merdeka” (Guru PAI, 2023). 

5. Bagaimana guru-guru di SDN Kabuh berkoordinasi untuk memahami dan 

membuat perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka? 

Jawaban: “Guru di SDN Kabuh sering melakukan koordinasi, sharing 

sesama guru dengan tujuan menambah pemahaman terkait pembuatan 

perangkat pembelajaran. Untuk perangkat pembelajaran Kurikulum 

Merdeka” (Kepala Sekolah, 2023). 

 

 

 



 

 

 
 

6. Bagaimana proses pembuatan perangkat pembelajaran untuk Kurikulum 

Merdeka di SDN Kabuh? 

Jawaban: “Dalam pembuatan perangkat pembelajaran sebenarnya sudah 

ada contoh-contoh modul ajar. Sebagai guru kita diberikan keleluasaan 

untuk membuat sendiri, mengembangkan, atau yang lainnya. Dalam hal ini 

saya menggunakan modul ajar yang dibuat oleh forum KKG” (Guru PAI, 

2023). 

7. Bagaimana Anda memulai kegiatan awal pembelajaran di kelas? 

Jawaban: “Seperti pada umumnya ya, kegiatan awal pembelajaran pasti 

salam, menertibkan siswa, berdoa, menanyakan kabar, memeriksa 

kehadiran melalui buku absen dengan menyebutkan nama-namanya satu per 

satu, melakukan apersepsi dengan mengingatkan materi sebelumnya, 

membuat kaitan dengan materi sebelumnya, memberitahukan materi yang 

akan dipelajari, serta menanyakan pengetahuan siswa tentang hal yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari” (Guru PAI, 2024). 

8. Bagaimana Anda mengaitkan pengalaman dan pengetahuan siswa dalam 

pembelajaran PAI, terutama dalam konteks pelaksanaan sholat? 

Jawaban: “Dalam mata pelajaran PAI ini saya kaitkan dengan pengalaman 

dan pengetahuan mereka. Contohnya dalam pelaksanaan sholat. 

Pembelajaran dimulai dulu dengan menanyakan siapa yang sholatnya tidak 

lengkap? Nah dari situ akan diarahkan pembahsannya pada materi 

sebelumnya. Sehingga anak-anak dapat menemukan bahwa sholat yang 

dijalankannya itu kurang benar padahal seharusnya tidak boleh seperti itu, 

sholat saya mungkin bacaannya kurang pas. Akhirnya ia bisa mengkoreksi 

dirinya sendiri. Dari situ siswa dapat menemukan kesalahan pada dirinya 

dan mengkoreksi dirinya sendiri dan dengan begitu tujuan pembelajaran 

akan tercapai” (Guru PAI, 2024). 
9. Mengapa penting bagi siswa untuk membaca Al-Qur’an (Juz 30) bersama-

sama sebelum memulai atau setelah berdoa di kelas? 

Jawaban: “Iya, sama pak, untuk khususnya semua kelas sebelum 

melakukan pembelajaran atau setelah berdoa, masing-masing siswa harus 

membaca Al-Qur’an (Juz 30) bersama-sama. Harapannya mereka 

mendapatkan barakahnya dan hafal, membaca Al-Qur’an. Meskipun hanya 

satu surat” (Guru PAI, 2024). 

10. Apa saja metode pembelajaran yang telah Anda coba dalam mengajar mata 

pelajaran PAI? 

Jawaban: “Metode yang dipakai dalam pembelajaran itu bermacam-

macam tergantung dengan materi yang akan diajarkan. Kalau saya sendiri 

sudah mencoba beberapa metode, model, ataupun pendekatan, mulai dari 

pembelajaran discovery, pembelajaran praktik, pembelajaran berbasis 



 

 

 
 

produk, pembelajaran inkuiri, model pembelajaran PBL, pembelajaran 

demonstrasi. Semua metode itu baik dan mempunyai kelebihan jika dipakai 

pada materi yang tepat” (Guru PAI, 2024). 

11. Mengapa Anda memilih untuk menggunakan beberapa metode 

pembelajaran dalam mengajar di kelas PAI? 

Jawaban: “Untuk pembelajaran di kelas saya lebih sering menggunakan 

pembelajaran dengan beberapa metode. Hal ini terjadi karena agar anak-

anak lebih mudah memahami materi yang saya berikan” (Guru PAI, 2024). 

12. Mengapa Anda melakukan evaluasi pembelajaran sebelum akhir sesi 

pembelajaran? 

Jawaban: “15 menit akhir pembelajaran saya pasti melakukan evaluasi 

mengenai pembelajaran yang sudah dilaksanakan pada hari ini dalam 

mengukur tingkat pemahaman peserta didik dengan menunjuk beberapa 

siswa untuk mereview beberapa materi hasil diskusi kelompok maupun 

pemahaman secara pribadi, memberitahukan materi atau pelajaran yang 

diajarkan pada pertemuan selanjutnya, serta memberikan kalimat motivasi 

untuk semangat belajar” (Guru PAI, 2024). 

13. Bagaimana Anda membantu siswa untuk merenungkan dan menerapkan 

konsep-konsep yang dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari mereka? 

Jawaban: “Saya menyuruh anak-anak untuk memikirkan bagaimana bisa 

menerapkan apa yang telah kita pelajari hari ini dalam kehidupan sehari-

hari. Misalnya, bagaimana cara kalian bisa lebih efektif dalam bekerja sama 

dengan teman atau bagaimana cara kalian bisa menggunakan keterampilan 

presentasi di rumah atau di komunitas kalian” (Guru PAI, 2024). 

14. Bagaimana Anda menilai keaktifan siswa dalam bekerja sama dan ketepatan 

dalam menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran? 

Jawaban: “Penilaian yang diterapkan di SDN Kabuh Jombang tidak hanya 

mengacu pada pemahaman setiap individu saja melainkan juga 

keaktifannya dalam bekerja sama, ketepatan dalam menjawab pertanyaan, 

serta kebraniannya dalam mengutarakan pendapat. Hal itu dapat dinilai 

selama mata pelajaran berlangsung” (Guru PAI, 2024). 

15. Bagaimana Anda menyesuaikan metode penilaian tergantung dari jenis 

tugas yang diberikan kepada siswa di mata pelajaran PAI? 

Jawaban: “Penilaian yang dilakukan guru itu juga bermacam-macam 

tergantung menyesuaikan tugasnya. Kalau berupa tes dapat 

mengakumulasikan jumlah benar dikalikan dengan jumlah poin per soal. 

Jika tugasnya berupa kinerja seperti yang kita lakukan tadi dapat berupa 

rubrik, nah nanti setiap individu tahu nilai masing-masing itu berapa” (Guru 

PAI, 2024). 



 

 

 
 

Lampiran 3.  

Profil Sekolah SDN Kabuh 

1. Identitas Sekolah 



 

 

 
 

2. Sarana dan Prasarana 

 

 

  



 

 

 
 

3. Visi dan Misi SDN Kabuh Jombang 

a. VISI 

Program dan kegiatan Sekolah harus merujuk pada Visi yang telah 

ditetapkan. Visi bukan hanya sekadar tulisan tanpa dipahami maknanya. 

Untuk menginternalisasi visi pada setiap warga sekolah, maka visi perlu 

disosialisasikan secara berkala. Tanpa pemahaman terhadap visi maka 

kegiatan yang dijalankan menjadi tidak terarah.  

Visi SDN Kabuh ” Terwujudnya Sekolah Berkarakter, Berprestasi, 

dan Berkarya (ber-KPK) yang Sehat, Ramah Anak dan Peduli 

Lingkungan ( Serapi Lingkungan) disingkat BerKPK Serapi 

Lingkungan 

INDIKATOR VISI 

3) Berkarakter, mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila dalam 

aktualisasi kehidupan. 

4) Berprestasi, sebagai hasil akhir dalam sebuah proses, prestasi 

merupakan tolak ukur sebuah proses. Berprestasi dalam bidang 

akademik dan non akademik. Prestasi tak hanya berkisar pada 

kemampuan kognitif dalam ajang prestatif saja namun lebih pada 

keberhasilan menemukan kemampuan diri, mengembangkan talenta 

dan kecakapan hidup yang bermanfaat.  

5) Berkarya, kemampuan seluruh warga sekolah memaknai keadaan 

yang dinamis dan selalu berubah dengan berbagai tantangan dan 

hambatan menjadi sebuah celah dalam mengembangkan diri untuk 

menciptakan karya yang inovatif. 

6) Memiliki kecintaan dan kepedulian terhadap kebersihan, keindahan 

dan kenyamanan lingkungan. 

b. MISI 

1) Terwujudnya pengembangan kurikulum sekolah yang 

berkarakter 

2) Terwujudnya peningkatan kompetensi dan prestasi siswa 

3) Terwujudnya pengembangan perilaku yang religius, 



 

 

 
 

intelektual, berakhlak mulia, cinta dan peduli pada lingkungan. 

4) Terwujudnya peningkatan kemanpuan siswa dalam berkarya 

inovatif. 

5) Terwujudnya perilaku hidup bersih dan sehat 

6) Terwujudnya perilaku hidup dan lingkungan sekolah yang 

ramah anak 

7) Terwujudnya perilaku pelestarian, pencegahan pencemaran, 

dan pencegahan kerusakan lingkungan. 

 

Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SDN Kabuh Jombang 

 

4. Keadaan Guru dan Karyawan SDN Kabuh Jombang 

 

Tabel 1. tenaga Kependidikan Sekolah 

No 
Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan 
L P Jumlah 

1 Kepala Sekolah PNS - 1 1 

2 Guru PNS 2 3 5 

3 Guru P3K 2 3 5 



 

 

 
 

4 Guru Tidak Tetap 1 6 7 

 

Tabel 2. Kualifikasi Pendidikan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

 

No 

 

Status Guru dan 

Pegawai 

 SMA/ 

SMP 

 

D1 

 

D2 

 

D3 

 

S1 

1 PNS 5 - - - - 5 

2 P3K 5 - - - - 5 

3 Guru Tidak Tetap 7 3 - - - 4 

 
JUMLAH 17 3 - - - 14 

 

Tabel 3. Pangkat / golongan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

No Status Guru dan 

Pegawai 

 
IV/a IV/b III/a III/b IX 

1 Guru PNS 5 1 - - 4 - 

2 Guru P3K 5 - - - - 5 

 

  



 

 

 
 

5. Data siswa SDN Kabuh Jombang 



 

 

 
 

6. Struktur Organisasi  SDN KABUH 

 



 

 

 
 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1 : Pengamatan dalam proses pembelajaran 

 

 

Gambar 2 : Model pembelajaran dengan proyek menggambar 

 



 

 

 
 

 

Gambar 3 : Soal penilaian sumatif akhir tahun kelas IV 



 

 

 
 

 

Gambar 4. Jadwal pelajaran kelas bawah  



 

 

 
 

 
Gambar 5. Jadwal pelajaran kelas atas 

  



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

 

Gambar 6. Perangkat Pembelajaran Modul Ajar 
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